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ABSTRAK 

Aprilyani Sri Wahyuni N, 2020070006. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Advanced Organizer Pada Materi Bilangan Bulat Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Materi. Tesis. Program Magister Pendidikan 

Matematika. Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-book dengan 

menggunakan advanced organizer sebagai bahan ajar pada materi himpunan. 

Penelitian juga bertujuan untuk mengevaluasi proses pengembangan bahan ajar dan 

menilai kelayakannya dari sudut pandang peningkatan kemampuan siswa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) yang melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Barumun pada tahun ajaran 

2021/2022, dengan total 27 siswa sebagai subjek penelitian. Pendekatan dalam 

mengumpulkan data pada penelitian ini mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup lembar penilaian e-book yang 

dievaluasi oleh dosen ahli media, dosen ahli materi, dan guru matematika, serta 

melibatkan penilaian dari teman sejawat dan tes kemampuan siswa. Proses analisis 

data dilakukan secara komprehensif, melibatkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa proses pengembangan e-book 

berbasis advanced organizer telah berhasil. Kualitas kevalidan e-book memenuhi 

kriteria valid, sebagaimana tercermin dari rata-rata skor kevalidan sebesar 4,12 

dengan klasifikasi baik. Sementara itu, kelayakan bahan ajar e-book, yang dinilai 

dari peningkatan kemampuan siswa, juga memenuhi kriteria efektif. Hal ini terbukti 

melalui peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari pretest sebesar 25,9% 

menjadi post-test sebesar 92,5%, dengan kategori baik. 

 

Kata Kunci: E  book,  advanced  organizer,  kemampuan  pemahaman  konsep  

 materi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dapat dikemukakan bahwa Ilmu pengetahuan merupakan salah satu faktor 

utama yang memengaruhi kesuksesan seseorang dalam kehidupan. Demi bertahan 

di tengah persaingan yang ketat pada zaman ini, tiap individu perlu memiliki 

wawasan pengetahuan yang meluas. Oleh karena itu, penting untuk diakui bahwa 

tingkat pengetahuan yang lebih mendalam saat ini menjadi suatu keharusan yang 

tidak dapat dikompromikan. Pengetahuan ilmiah memiliki cakupan yang sangat 

luas dan tidak terbatas, terus mengalami perkembangan. Salah satu cabang ilmu 

yang mengalami perkembangan pesat adalah Matematika. 

Matematika memiliki manfaat yang luas, tidak hanya untuk penguasaan ilmu 

lain seperti sains dan teknologi, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Seiring 

dengan perkembangan cepat matematika, perubahan menjadi suatu kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Alam (SDM), terutama di 

bidang matematika. 

Meningkatkan mutu dan hasil belajar matematika di semua sekolah 

merupakan perubahan signifikan yang dapat direalisasikan. Maka dari itu, 

diharapkan bahwa pencapaian pembelajaran matematika di seluruh institusi 

pendidikan akan memenuhi standar ketuntasan sejalan dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan. Akan tetapi, kenyataannya 

menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih berada di bawah tingkat KKM, 

mencerminkan adanya disparitas antara harapan dan realisasi.Salah satu materi 

1 
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pelajaran matematika yang tidak kalah penting untuk dipelajarai adalah bilangan 

bulat. Dimana bilangan bulat sangat banyak dimanfaatkan dalam  penerapan Ilmu 

Aljabar. Untuk itu, siswadiharapkan mampu menguasai materi pelajaranny 

semaksimal mungkin, adapun dasarbilangan bulat ini sudah mulai dipelajari di 

tingkat SD dan akan di pelajari lebih dalam pembelajaran Bab tentang bilangan 

bulat di kelas VII tingkat SMP. 

Hasil observasi awal peneliti terhadap empat institusi pendidikan di wilayah 

Kabupaten Padang Lawas mengungkapkan bahwa rata-rata prestasi belajar pada 

materi inti Bilangan Bulat berada di bawah Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk tiga 

sekolah, KKM ditetapkan sebesar 74, sementara untuk satu sekolah lainnya, KKM 

diberlakukan sebesar 70. Kemudian Penulis memfokuskan untuk meneliti lebih 

dalam lagi pada 1 sekolah yaitu di SMP Negeri 1 Barumun Kabupaten Padang 

Lawas. 

Rendahnya nilai mereka disebabkan beberapa faktor diantaranya : kurangnya 

motivasi dalam belajar, Kurangnya minat siswa dalam Proses Belajar Mengajar 

(PBM), keterbatasan bahan ajar, dan pembelajaran daring selama pandemi COVID-

19 merupakan tantangan yang dihadapi. Siswa yang kehilangan motivasi dan tidak 

aktif dalam proses belajar dapat berdampak signifikan pada hasil pembelajaran 

mereka. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan minat dan keterlibatan siswa 

terhadap materi Bilangan Bulat, karena hal ini dianggap kunci keberhasilan dalam 

proses pengajaran. Jika guru berhasil merangsang ketertarikan siswa terhadap 

materi tersebut, maka siswa cenderung lebih berminat untuk belajar, bahkan dapat 
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lebih terbuka terhadap metode pembelajaran dan penggunaan media yang lebih 

efektif.  

Faktor selanjutnya adalah keterbatasan bahan ajar, salah satu sekolah yang 

peneliti teliti dalam proses belajar mengajarnya hanya menggunakan buku guru 

saja. Sementara itu, sebagian siswa mengandalkan materi yang disampaikan oleh 

pendidik, sementara yang lainnya mencari sumber tambahan melalui pemanfaatan 

perpustakaan atau melakukan reproduksi buku panduan guru melalui proses 

fotokopi. Penulis sangat miris melihat keadaan ini ditambah lagi saat ini 

sedangdalam masa pandemi covid-19. Apabila keadaan ini dibiarkan terus menerus, 

maka besar kemungkinan tujuan pembelajaran yang diharapkan akan sulit tercapai 

dan tidak tertutup kemungkinan SDM yang terciptapun tidak akan mampu bersaing 

ditingkat daerah,nasional maupun internasionalakan sulit didapatkan.  

Dari pengamatan awal, peneliti menyimpulkan bahwa prestasi belajar 

matematika siswa dalam konteks materi inti bilangan bulat dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman dan penguasaan materi dasar serta konsep yang ditanamkan. Penulis 

menemukan bahwa siswa cenderung kesulitan memahami dan mengerjakan materi 

bilangan bulat jika mereka tidak memiliki pemahaman yang kuat terhadap materi 

dasar dan konsep yang menjadi dasar bagi materi tersebut. Sebagian besar orang 

beranggapan bahwa Materi Bilangan Bulat ini sangat mudah tetapi kenyataannya 

tidak, dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang rendah. Kemudian dari sisi 

ketersediaan bahan atau buku pelajaran yang terbatas sehingga menutup 

keingintahuansiswa untuk menggali dan menemukan konsep dari materi bilangan 

bulat ini. 
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Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menyusun buku siswa dengan 

menggunakan Advance Organizer. Buku ini akan membahas temuan penelitian 

sebelumnya dan menguraikan masalah yang telah diidentifikasi. Tujuan utama dari 

buku siswa ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dasar 

Bilangan Bulat. Buku ini menyediakan panduan belajar yang komprehensif dengan 

tujuan membantu siswa memahami materi tersebut. Prinsip utama dari model 

pembelajaran Advance Organizer adalah bahwa siswa dapat mencapai pemahaman 

yang lebih baik terhadap konsep, ide, dan gagasan yang disajikan dan diterima 

(Ausubel, 1978: 205). Model ini juga membantu siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, membentuk hubungan antara konsep baru yang dipelajari 

dengan pengetahuan sebelumnya yang mereka miliki. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini dengan judul 

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS ADVANCED ORGANIZER 

PADA MATERI BILANGAN BULAT UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATERI” 

 

 

 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah yang 

terjadi, diantaranya : 

1. Kurangnya pemahaman awal siswa terhadap materi bilangan bulat. 

2. Kurangnya bahan ajar disekolah yang menyebabkan siswa kurang berminat 

untuk belajar . 

3. Siswa kurang memahami pemahaman konsep materi bilangan bulat. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 Penulis perlu menetapkan batasan pada masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini untuk meminimalkan jumlah aspek yang akan diselidiki. Untuk 

mencapai tujuan ini, pembatasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Materi ajar yang akan disusun untuk siswa akan berbentuk buku elektronik 

yang melibatkan materi pokok, contoh soal lengkap beserta jawabannya, 

dan rangkaian soal latihan.  

2. Penelitian ini akan mengambil materi tentang Bilangan pada semester ganjil 

kelas VII SMP/SD. Salah satu keterampilan yang akan diajarkan terkait 

materi bilangan bulat mencakup kemampuan menentukan urutan bilangan 

bulat, memahami operasi dan karakteristik operasi hitung bilangan bulat, 

mengidentifikasi bilangan berpangkat bulat positif, dan menemukan 

kelipatan serta faktor persekutuan terkecil dan terbesar. 

3. Model Pengembangan bahan ajar yang akan digunakan pada E-Book ini 

adalah pengembangan model Advanced Organizer. 

 

 

 

 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis advanced organizer dalam 

bentuk buku siswa untuk siswa SMP Negeri 1 Padang Lawas. 

2. Bagaimanat tingkat kelayakan dan keberhasilan media pembelajaran yang 

dihasilkan?  
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1.5. Tujuan dan pentingnya Pengembangan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk menyusun materi pengajaran dalam bentuk buku siswa dengan 

pendekatan pengorganisasian maju bagi siswa SMP Negeri 1 Padang 

Lawas. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan dan keberhasilan media 

pembelajaran yang dihasilkan. 

 Adapun manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Untuk siswa, dengan adannya buku siswa ini diharapkan bisa 

membbantu mempermudahsiswa mempelajari dan memahami materi 

bilangan bulat mengingat buku ini nantinya akan dibuat dalam bentuk 

E-Book.  

2. Untuk guru, diharapkan nantinya buku ini mampu membantu guru 

dalam hal menyampaikan pelajaran matematika khususnya materi 

bilangan bulat 

3. Untuk sekolah, diharapkan bisa membantu meningkatkan kwalitas 

proses belajar disekolah. 

4. Untuk peneliti menambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam hal 

pengembangan bahan ajar bku siswa dalam bentuk e-book yang layak 

dan berguna. 

5. Untuk masyarakat, dapat menjadi bahan masukan untuk 

mengembangkan bahan ajar yang lebih mendalam lagi supaya 

pengembangan ini lebih baik lagi. 
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1.6. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1) Penelitian ini bertujuan untuk membuat buku elektronik yang mudah 

diakses oleh siswa, dengan harapan bahwa mereka dapat mengunduh dan 

menggunakan buku tersebut secara gratis. E-book ini akan menyajikan 

materi mengenai bilangan bulat, mencakup penjelasan, contoh soal, dan 

latihan untuk membantu siswa dalam pemahaman dan pembelajaran. Selain 

materi Bilangan Bulat di dalam E-Book ini juga akan ada materi lainnya 

yang dipelajari di semester ganjil kelas VII. Karena E-Book ini disusun oleh 

3 orang Penulis diantaranya, Aprilyani Sri Wahyuni (Penulis), Pebri 

Pebiansah dengan materi SPLSV dan Ira Yusma materi Aljabar. 

 



 
 

BAB 2 

KAJIAN TEORI 
 

2.1. Kajian Teoritis 

2.1.1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran  

Skinner meyakini bahwa pembelajaran merupakan kebiasaan. Individu 

belajar dan meningkatkan responsnya. Sebaliknya, jika tidak ada pembelajaran, 

respons akan mengalami penurunan. Pembelajaran diidentifikasi sebagai proses 

yang melibatkan kemungkinan terjadinya peristiwa yang memicu respons yang 

kemudian dipelajari oleh pembelajar, disertai dengan konsekuensi-konsekuensi 

yang memperkuat respons tersebut.  

"Pelajaran" pada awalnya dianggap sebagai suatu proses akumulasi 

pengetahuan. Sebenarnya, pandangan semacam ini mungkin masih dipegang oleh 

sebagian orang di negara kita. Meskipun tidak sepenuhnya keliru, pandangan ini 

dianggap terlalu terbatas dan sangat membatasi, menggambarkan siswa sebagai 

penerima pasif. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan kembali sudut 

pandang ini, dengan memperluas cakupan materi pembelajaran agar mencakup 

tidak hanya informasi, tetapi juga keterampilan dan sikap terhadap pembelajaran 

Suprijono (2009:2-3), terdapat beberapa defenisi belajar menurut para ahli sebagai 

berikut : 

1) Transformasi disposisi atau kemampuan yang dicapai oleh seseorang 

melalui aktivitas disebut sebagai belajar, menurut konsep Gagne. 

8 
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Perubahan disposisi ini tidak diperoleh secara langsung melalui proses 

pertumbuhan alami seseorang. 

2) Menurut Traves, belajar diartikan sebagai proses mengubah tingkah 

laku.. 

3) Menurut Cronbach, belajar diartikan sebagai perubahan perilaku yang 

muncul sebagai hasil dari pengalaman. 

4) Harold Spears mendefinisikan belajar sebagai kegiatan yang 

melibatkan mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, 

mendengar, dan mengikuti arahan tertentu. 

5) Menurut Geoch, belajar diartikan sebagai perubahan kinerja atau 

performa yang terjadi sebagai hasil dari latihan. 

Definisi tersebut mengidentifikasi beberapa elemen penting yang 

membentuk pemahaman kita tentang belajar. Salah satunya adalah bahwa (1) 

belajar melibatkan perubahan dalam tingkah laku yang dapat meningkatkan atau 

bahkan menurunkan kualitas tingkah laku. (2) Perubahan yang timbul akibat 

pengalaman dan latihan, serta perubahan yang dipicu oleh pertumbuhan atau 

kematangan, seperti perkembangan pada bayi, tidak dianggap sebagai hasil dari 

proses belajar. Dalam konteks ini, belajar terkait dengan perubahan yang terjadi 

sebagai respons terhadap latihan dan pengalaman yang diperoleh. (3) Perubahan 

dalam proses belajar tidak dapat dianggap sebagai perubahan tingkah laku yang 

bersifat sementara, seperti yang terjadi dalam kurun waktu berhari-hari, berbulan-

bulan, atau bertahun-tahun. Meskipun sulit untuk menentukan titik pasti perubahan 

ini, namun perubahan tersebut seharusnya bersifat relatif permanen dan 
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berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama. (4) Berbagai aspek kepribadian 

seseorang dipengaruhi oleh proses belajar, baik secara fisik maupun psikis. Hal ini 

mencakup pemahaman, kemampuan untuk memecahkan masalah atau berpikir, 

keterampilan, keahlian, kebiasaan, dan sikap. Ini menunjukkan bahwa belajar 

bukan hanya terbatas pada perubahan tingkah laku, tetapi juga melibatkan 

transformasi dalam berbagai dimensi kepribadian individu. 

Oleh karena itu, belajar dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu dengan mengubah tingkah laku, 

kebiasaan, dan pengetahuan mereka. Proses belajar melibatkan usaha individu 

dalam mengadaptasi dan meningkatkan diri mereka sendiri melalui akuisisi 

pengetahuan baru, perubahan dalam perilaku, atau pengembangan keterampilan. 

Menurut teori taksonomi Bloom, tujuan pembelajaran dicapai dalam 

konteks studi melalui tiga domain: kognitif, emosional, dan psikomotor. Untuk 

menjelaskan lebih lanjut, (1) domain kognitif berfokus pada tujuan pembelajaran 

yang terkait dengan kemampuan berpikir, (2) domain emosional membahas 

perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap, dan (3) domain psikomotor mengatasi 

keterampilan fisik dan koordinasi. 

Ada beberapa tindakan canggih dan terencana yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Kegiatan-kegiatan ini terjadi dalam interaksi antara guru dan siswa, 

menyebabkan perubahan dalam berpikir dan perilaku yang akhirnya menjadi 

kebiasaan bagi siswa. "Peristiwa pengajaran selalu disertai oleh peristiwa 

pembelajaran; ada instruktur yang mengajar dan siswa yang belajar. Namun, ada 

siswa yang belajar, tidak selalu ada guru yang mengajar, karena pembelajaran dapat 
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dilakukan secara mandiri," ungkap Suherman (2003). Terlepas dari kenyataan 

bahwa pengajaran dan proses pembelajaran terjadi bersamaan, keduanya memiliki 

arti yang berbeda. 

Motivasi siswa dan kreativitas guru sangat membantu keberhasilan proses 

pembelajaran. Keberhasilan dalam mencapai target pembelajaran dapat terwujud 

melalui tingginya motivasi siswa dan kemampuan guru dalam memotivasi mereka. 

Dengan desain pembelajaran yang baik, fasilitas yang mendukung, dan kreativitas 

guru, pencapaian tujuan pembelajaran menjadi lebih mudah bagi siswa untuk 

melihat bagaimana sikap dan kemampuan mereka mengalami perubahan selama 

proses belajar. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 

tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai interaksi antara siswa, guru, dan 

sumber belajar yang terjadi dalam lingkungan akademik. Dengan merujuk pada 

definisi ini, dapat disimpulkan bahwa peran guru memiliki signifikansi besar dalam 

mengelola pembelajaran sebagai suatu proses terstruktur yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kreatif siswa. Lebih lanjut, proses pembelajaran 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan menciptakan informasi baru, dengan 

akhirnya mencapai penguasaan mendalam terhadap materi pelajaran. 

Menurut Aunurrahman (2010), pembelajaran adalah suatu proses yang 

mengubah siswa dari keadaan yang tidak terdidik menjadi keadaan yang terdidik 

atau dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan. Terdapat kemungkinan bahwa siswa 

yang pada awalnya menunjukkan sikap, kebiasaan, atau tindakan yang tidak 

mencerminkan kepribadian yang baik atau positif akan mengalami perkembangan 
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menjadi siswa yang mampu menunjukkan sikap, kebiasaan, atau perilaku yang 

positif. Keberadaan proses pembelajaran pada siswa menjadi penanda efektivitas 

pembelajaran. Seseorang dianggap telah mengalami proses pembelajaran apabila 

terjadi perubahan pada dirinya, seperti berpindah dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan, dari ketidakpahaman menjadi pemahaman, dan sebagainya. 

 

 

 

b.  Pengembangan 

 Secara etimologis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah tersebut 

berasal dari kata pengembangan, yang mengindikasikan proses menjadi lebih 

sempurna, baik dalam hal diri sendiri, pemikiran, pengetahuan, dan sebagainya. 

Oleh karena itu, pengembangan mencakup proses, teknik, dan tindakan. Di sisi lain, 

"pengembangan" merujuk pada perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 

peningkatan suatu kegiatan. 

 Model pengembangan berfungsi sebagai dasar untuk desain produk. 

Beberapa jenis model pengembangan meliputi model prosedural (Setyosari, 

2015:284), model konseptual (UM, 2010:46), dan model teoritis (Setyosari, 

2015:284). Model prosedural menjelaskan alur kerja atau langkah-langkah yang 

harus diikuti untuk menghasilkan produk tertentu (UM, 2015:284). Model ini 

memberikan gambaran tentang bagaimana berbagai komponen bekerja sama dalam 

suatu konteks. Selain itu, model ini berfungsi sebagai representasi kuantitatif dari 

variabel yang berdampak pada produk pendidikan. 
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Tabel 2.1 

Perbandingan Model Prosedural, Konseptual dan Teoritik 

No Klasifikasi Model Konsepsi Karakteristik  

1 Model Prosedural Mengacu pada pengetahuan 

khusus dalam pengembangan 

produk pendidikan, berikan 

deskripsi mengenai langkah-

langkah prosedur yang 

terlibat. 

deskriptif, 

posivistis 

berurutan serial 

sistematis 

 

2 Model Konseptual Menyampaikan pandangan 

secara lisan terhadap realitas 

tanpa memberikan penjelasan 

yang komprehensif, walaupun 

elemen-elemen yang relevan 

disajikan dan dijelaskan 

secara menyeluruh. 

teoritis-analitis 

konstruktivistik 

berulangreflektif 

sistematis 

 

3 Model 

Matematis/Teoritik 

Menggambarkan relasi antara 

berbagai elemen dalam suatu 

konteks, yang mencakup 

kumpulan elemen yang 

memengaruhi suatu produk 

pendidikan. 

logis 

rasionalistis 

multi-hubungan 

(nonlinier) 

kuantitatif 

sistematis 

 

 Pengembangan materi ajar merupakan suatu proses sistematis yang 

melibatkan penemuan, pembuatan, dan evaluasi strategi pembelajaran dengan 

tujuan mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, sesuai dengan 

definisi yang diungkapkan oleh Banathy (2008). 

 Menurut Syahid (2003), pengembangan bahan ajar merupakan suatu proses 

di mana strategi pembelajaran dibuat berdasarkan prinsip-prinsip tertentu yang 

berasal dari teori pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa pengembangan bahan 

ajar dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengembang dan bertujuan 

sebagai sarana untuk mengatasi masalah pembelajaran. Agar hasil yang diinginkan 

dapat tercapai, siswa dapat berinteraksi dengan sumber belajar tersebut. 
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c. bahan Ajar 

Bahan Ajar memiliki peran yang signifikan dalam memajukan 

pembelajaran. Guru dan siswa sama-sama memanfaatkan materi pengajaran untuk 

mendukung proses belajar. Tanpa adanya sumber instruksional, pembelajaran akan 

terhambat dan kurang terfokus, sehingga tujuan pembelajaran tidak akan terpenuhi 

secara memadai. 

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai berbagai jenis materi, seperti teks, 

informasi, atau alat, yang disusun secara sistematis untuk menunjukkan 

kemampuan khusus yang harus dikuasai oleh siswa. Tidak hanya itu, bahan ajar 

juga berperan sebagai alat untuk merencanakan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Buku pelajaran, modul, handout, lembar kerja siswa (LKS), model 

atau maket, serta bahan ajar interaktif dan audio adalah contoh-contoh bahan ajar, 

sebagaimana dijelaskan oleh Pratowo (2014).  

Menurut Ahmadi (2010: 159), bahan ajar dapat didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang mendukung guru dan instruktur dalam menyelesaikan tugas mereka 

di kelas. Bahan ajar ini dapat melibatkan materi yang tersedia dalam bentuk tertulis 

maupun tidak tertulis. 

 

2.1.2. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Menurut Andi Prastowo (2014, hlm. 147-148), berdasarkanbentuknya, 

bahan ajar dibedakanmenjadiempatmacam, yaitusebagaiberkut. 

1. Alat pembelajaran yang berbasis kertas dan digunakan untuk mengajar 

atau menyampaikan informasi dikenal sebagai bahan ajar cetak. Contoh 
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bahan ajar cetak meliputi buku, modul, buku kerja, brosur, wallchart, 

foto, model, dan maket. 

2. Bahan Ajar Audio atau Program Audio merujuk pada sistem yang 

menggunakan sinyal radio yang dapat diputar atau didengarkan oleh 

satu individu atau kelompok individu. Beberapa contoh bahan ajar 

audio mencakup kaset, radio, album vinyl, dan compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar, yang juga dikenal sebagai bahan ajar 

audiovisual, merupakan sumber daya instruksional yang 

menggabungkan sinyal auditif dengan gambar bergerak berurutan. 

Beberapa contohnya melibatkan kaset video dan film. 

4. Bahan pelajaran interaktif, yang juga dikenal sebagai bahan pelajaran 

interaktif, merupakan kumpulan dua atau lebih media, seperti teks, 

audio, gambar, animasi, video, dan grafik. Media-media ini 

memungkinkan pengguna untuk secara aktif mengontrol instruksi dan 

perilaku presentasi. Salah satu jenis bahan ajar interaktif yang 

dijelaskan adalah Compact Disc Interaktif (CDI). 

 

 

 

 

 

2.1.3. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki berbagai fungsi, salah satunya adalah sebagai sumber 

belajar bagi peserta didik. Menurut Depdiknas (2008, hlm. 7), fungsi dari bahan 

ajar meliputi: 

1. Bahan ajar berperan sebagai panduan bagi pendidik dalam 

mengarahkan proses pembelajaran dan menyampaikan kompetensi 

yang perlu diberikan kepada siswa. 
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2. Bahan ajar berfungsi sebagai materi yang perlu dipelajari dan dikuasai, 

serta sebagai panduan bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Bahan ajar juga dapat berperan sebagai alat untuk menilai tingkat 

penguasaan dan pencapaian hasil pembelajaran. 

 

 

\ 

 

 

2.1.4. Struktur Bahan Ajar 

Berdasarkan uraian sebelumnya, bahan ajar dibagi menjadi beberapa jenis, 

dan struktur materi bergantung pada jenisnya. Menurut Abdul Majid (2012, hlm. 

174), bahan ajar umumnya memiliki struktur sebagai berikut: 

1) Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik dan pendidik). 

2) Kompetensi yang akan dicapai. 

3) Informasi pendukung. 

4) Latihan-latihan. 

5) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK). 

6) Evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

2.1.5. Tujuan dan manfaat penyusunan bahan ajar 

Bahan ajar dibuat untuk bisa meraih tujuan sebagai berikut: 

1. Materi pelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan sejalan 

dengan kurikulum yang berlaku. Materi tersebut juga harus sesuai 

dengan karakteristik, latar belakang, dan lingkungan siswa. 

2. Meringankan beban guru dalam menjalankan aktivitas pembelajaran. 
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3. Meningkatkan akses siswa terhadap sumber pembelajaran alternatif di 

luar materi yang tersedia di sekolah, termasuk teks dan buku yang 

mungkin sulit diakses. 

Pembuatan bahan ajar memberikan sejumlah manfaat bagi guru, instruktur, 

dan pendidik. Beberapa manfaat tersebut antara lain: 

1. Dengan mengembangkan bahan ajar, pembelajaran dapat dibebaskan 

dari ketergantungan pada sumber teks yang sulit diakses. Melalui 

proses pengembangan ini, materi pembelajaran dapat diakses dengan 

lebih mudah dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik siswa. 

2. Dengan adanya banyak referensi yang komprehensif, sumber menjadi 

lebih meluas. 

3. Membentuk interaksi pembelajaran yang efektif antara siswa dan guru, 

sehingga menghasilkan siswa yang lebih menghargai guru mereka. 

4. Saar bahan ajar dibuat dan dikembangkan, pengetahuan dan wawasan 

pendidik menjadi lebih mendalam dan meluas. 

5. Ketersediaan materi pelajaran yang dapat disesuaikan dengan 

kurikulum dan memenuhi kebutuhan siswa. 

6. Siswa memiliki kemampuan untuk menambah jumlah kredit lebih 

banyak dan mendistribusikannya. 

Manfaat pengemangan bahan ajar untuk siswa/peserta didik: 

1. Aktivitas pembelajaran akan lebih nyaman dan menarik hati siswa. 
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2. Waktu luang untuk belajar secara mandiri bisa lebih banyak sehingga 

ketergantungan terhadap guru menjadi berkurang. 

3. Bisa memudahkan siswa untuk memahami setiap kompetensi yang 

harus diraih. 

 

 

 

 

2.1.6  Advanced Organizer 

David Ausubel memperkenalkan model pembelajaran advance organizer 

pada tahun 1971. Ausubel menekankan bahwa keefektifan seorang guru dalam 

menyampaikan materi baru sangat tergantung pada pemahaman mereka terhadap 

struktur kognitif siswa. Struktur kognitif terbentuk dari berbagai konsep, fakta, dan 

generalisasi yang dipelajari dan diingat oleh siswa. Dengan kata lain, struktur 

kognitif mencerminkan jenis pengetahuan yang telah terdapat dalam pikiran 

mereka. Penting bagi siswa untuk memahami bagaimana pengetahuan baru dapat 

diintegrasikan dengan pengetahuan sebelumnya, serta bagaimana mereka dapat 

memperoleh dan mempertahankan pengetahuan baru dengan efektif. 

Sebagai landasan konseptual, Advance Organizer melibatkan konsep dasar, 

proposisi, generalisasi, prinsip-prinsip, dan hukum-hukum dari suatu bidang studi. 

Tujuan dari perancangan kerangka ini adalah membantu siswa dalam memahami 

dan merangkum informasi baru dengan menghubungkannya dengan pengetahuan 

yang telah mereka pahami sebelumnya dalam struktur kognitif mereka. Dengan 

menyediakan landasan konseptual yang kokoh, Advance Organizer membantu 

memfasilitasi proses belajar siswa dan meningkatkan retensi informasi baru yang 

diterima. Kerangka ini berperan sebagai panduan awal yang membantu siswa 

memulai tugas mereka. Sebab, pemahaman dan keterampilan yang solid diperlukan 
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untuk menguasai bahan-bahan tersebut, penyusunannya membutuhkan waktu. 

Metode ini dirancang untuk mengatasi kelemahan presentasi dengan 

mengumpulkan, mengorganisir, dan menyampaikan informasi baru. Tujuannya 

adalah mendukung siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran (materi 

subjek). 

Apabila siswa memulai pembelajaran dengan tepat dan materi pelajaran 

memiliki makna, proses pembelajaran menjadi bermakna. Metode belajar 

menghafal dapat dianggap sebagai kebalikan dari pendekatan belajar bermakna. 

Metode ini cenderung tidak meningkatkan kemampuan berpikir konseptual dan 

kritis, serta tidak menghasilkan kemajuan dalam pemahaman materi. Selain itu, 

metode ini sulit diterapkan dalam berbagai situasi atau konteks pembelajaran. 

Penting untuk dicatat bahwa data yang diperoleh melalui metode menghafal 

cenderung lebih mudah terlupakan seiring waktu, tanpa memberikan kontribusi 

signifikan pada pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, pendekatan belajar 

bermakna sering dianggap lebih efektif untuk pengembangan pemahaman konsep 

dan penerapan pengetahuan dalam konteks yang beragam. 

Berikut definisi dan pengertian model pembelajaran advance organizer dari 

beberapa sumber buku:  

• Seperti yang dijelaskan oleh Dahar (2011), konsep pengorganisasian maju 

merujuk pada proses pembelajaran yang mengaitkan informasi baru dengan 

ide-ide yang relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif seseorang..  

• Advance Organizer, sebagaimana disampaikan oleh Harsanto (2007), 

merupakan model pembelajaran yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 
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struktur kognitif siswa dan menciptakan makna dalam proses belajar. Fokus 

dari model ini adalah membantu siswa dalam memahami dan menerapkan 

pelajaran yang mereka terima. Advance Organizer berfungsi untuk 

mengatur pengetahuan baru siswa dengan menghubungkannya dengan 

konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif mereka. Kelebihan 

dari pendekatan ini terletak pada kemampuannya menyediakan kerangka 

konseptual yang solid sebelum memasuki materi utama. Dengan demikian, 

siswa dapat lebih efektif dalam memahami, meresapi, dan menyimpan 

informasi baru, karena Advance Organizer memberikan landasan terstruktur 

sebelum masuk ke materi inti, memfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam. 

• Haryono (2001) mendefinisikan advance organizer sebagai peta jalan 

kognitif yang digunakan oleh siswa untuk membantu mereka memahami 

dan menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. Sebagai panduan kognitif, advance organizer membantu siswa 

dalam menyusun dan mengorganisir informasi baru dengan merujuk pada 

pengetahuan sebelumnya dalam struktur kognitif mereka. Oleh karena itu, 

advance organizer berperan sebagai alat bantu dalam proses pemahaman 

dan integrasi pengetahuan siswa. 

2.1.7. Bentuk-Bentuk Advance Organizer  

Menurut Aziz (2009), model pembelajaran advance organizer terdiri dari 

dua bentuk, yaitu sebagai berikut: 
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a. Expository advance organizer  

Ketika materi baru memiliki kesamaan dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki oleh siswa, metode advance organizer komparatif dapat diterapkan. 

Tujuannya adalah untuk mencegah kebingungan siswa dengan secara jelas 

membedakan ide-ide baru dari yang sudah ada. Advance organizer komparatif 

berperan sebagai penjelasan konsep umum yang terdiri dari banyak bagian yang 

saling terkait. Pendekatan ini membantu siswa untuk lebih memahami hubungan 

antara informasi baru dan pengetahuan sebelumnya, mempermudah mereka dalam 

memahami dan mengintegrasikan informasi tersebut. Bentuk ini dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. Sebagai contoh, ketika 

menjelaskan karakteristik operasi hitung bilangan pecahan, struktur bentuk 

bilangan pecahan harus dijelaskan terlebih dahulu. 

b. Comparative advance organizer  

Advance Expository Organizer memberikan kerangka pemikiran yang 

memandu siswa dalam mengaitkan materi baru yang mungkin tidak familiar bagi 

mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk memfasilitasi integrasi konsep baru dengan 

konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa. Advance Expository 

Organizer dirancang untuk memperluas pemahaman konsep dengan memberikan 

landasan yang jelas dan terstruktur. Dengan demikian, metode ini berperan penting 

dalam membantu siswa untuk memahami dan mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada, sehingga memperkaya pemahaman konsep mereka 

secara keseluruhan. Contohnya dapat ditemukan dalam hubungan antara konsep 

operasi hitung pada bilangan bulat dan pecahan. Dengan demikian, siswa dapat 
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mengintegrasikan konsep baru dengan membandingkan struktur operasi hitung 

pada bilangan bulat yang sudah mereka pahami dengan konsep baru tentang 

struktur pecahan. 

\ 

 

 

 

 

2.1.8. Tahap Model Pembelajaran Advance Organizer 

Model pembelajaran advance organizer menurut Joyce, et al. Terdiri dari 

Tiga fase sebagai sintaks pembelajarannya, yaitu: 

1. Presentasi advance organizer. 

2. Presentasi tugas atau materi pembelajaran. 

3. Penguatan struktur kognitif. 

Tabel 2.2 

Sintaks Model Pembelajaran Advance Organizer 

Sintaks Jenis kegiatan Komponen  

Tahap Pertama 

 

 

 

Presentasi 

Advance 

Organizer 

a. Mengklarifikasi tujuan-tujuan 

pelajaran. 

b. Menyajikan organizer:     

1.Mengidentifikasi karakteristik 

karakteristik yang konklusif. 

      2. Memberi contoh-contoh. 

     3. Menyajikan konteks. 

     4. Mengulang. 

c. Mendorong kesadaran pengetahuan 

dan pengalaman peserta didik. 

Tahap Kedua Presentasi Tugas 

Atau Materi 

Pembelajaran 

a. Menyajikan materi. 

b. Mempertahankan perhatian. 

c. Memperjelas aturan materi 

pembelajaran yang masuk akal. 

tahap Ketiga  Memperkuat 

Pengolahan 

Kognitif 

a. Menggunakan prinsip-prinsip 

rekonsiliasi integratif. 

b. Menganjurkan pembelajaran 

resepsiaktif. 

c. Membangkitkan pendekatan kritis 

pada mata pelajaran. 

d. Mengklarifikasi. 
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2.1.9. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Advance Organizer 

 Setiap pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik 

menghadirkan sejumlah keunggulan dan kelemahan. Kelebihan dari model 

pembelajaran advance organizer mencakup pengendalian materi pembelajaran oleh 

guru untuk memastikan pemahaman siswa, khususnya ketika materi pelajaran 

bersifat luas dan waktu tersedia mencukupi. Teori ini menjadi sangat relevan dalam 

konteks pembelajaran yang melibatkan sejumlah siswa, memungkinkan mereka 

mendengar, melalui penjelasan guru, dan secara bersamaan dapat mengobservasi 

materi pelajaran. Dengan fleksibilitasnya, model ini dapat diterapkan dalam kelas-

kelas berukuran besar. 

 Namun seperti halnya pendekatan lainnya, model advance organizer juga 

memiliki kelemahan. Beberapa kekurangan yang dapat diidentifikasi melibatkan 

prasyarat materi yang harus sudah diajarkan sebelumnya, kebutuhan akan 

kerjasama aktif antara guru dan siswa, dan adanya potensi penggunaan waktu yang 

relatif lebih lama dalam pelaksanaannya. 

 

 

 

 

2.2.  Penelitian Yang Relevan 

 Dalam konteks penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa studi 

sebelumnya, seperti: 

1. Hasil penelitian tentang "Mengembangkan Bahan Ajar Berbasis Advance 

Organizer untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika di IKIP PGRI 

Bojonegoro" menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa buku ajar berbasis 

advance organizer kurang efektif. Dalam konteks ini, hasil penelitian 

menyoroti pentingnya penerapan metode pembelajaran dengan 
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menggunakan advance organizer sebagai landasan konseptual. Hasil 

tersebut memberikan dukungan empiris terhadap efektivitas metode 

pembelajaran yang didukung oleh advance organizer dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika di lingkungan pendidikan tersebut. 

2. kecenderungan meningkatkan pemahaman siswa SMP kelas VIII tentang 

konsep matematis persamaan garis lurus. Dari hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa model pembelajaran konvensional memiliki tingkat efektivitas yang 

lebih rendah dibandingkan dengan model Advance Organizer yang 

didukung oleh modul desain didaktis. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dapat memahami konsep matematis, khususnya persamaan garis lurus, 

dengan lebih baik melalui pendekatan yang menggabungkan Advance 

Organizer dan modul desain didaktis. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

memberikan dukungan untuk lebih mengintegrasikan model pembelajaran 

Advance Organizer dengan penggunaan modul desain didaktis dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

3. Hasil uji t untuk variabel air dengan sampel independen menunjukkan 

bahwa penerimaan hipotesis bergantung pada nilai signifikansi (Sig), di 

mana H0 ditolak dan H1 diterima jika Sig dua ekor < 0,05. Dalam konteks 

ini, H0 ditolak dengan nilai signifikansi sebesar 0,040, mengindikasikan 

bahwa model pembelajaran Advance Organizer efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kaledupa. 

Dengan rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen sebesar 18,97 

dan kelas kontrol sebesar 10,81, serta persentase kelas eksperimen termasuk 
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dalam kategori cukup efektif, hasil tersebut memberikan dukungan pada 

kesuksesan siswa dalam memanfaatkan model pembelajaran tersebut. Nilai 

signifikansi yang rendah juga memperkuat keyakinan akan efektivitas 

model Advance Organizer dalam meningkatkan hasil belajar matematika di 

lingkungan tersebut. 

4. Uji praktikabilitas yang dilakukan pada kelompok kecil siswa yang 

membuat lembar kerja berdasarkan Model Advance Organizer pada Materi 

Koordinat Cartesius menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang 

didasarkan pada Model Advance Organizer sangat praktis, Dengan tingkat 

kepraktisan mencapai 96,88%, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun uji keefektifan tidak dapat dilakukan karena penelitian dilakukan 

selama pandemi COVID-19, lembar kerja siswa yang telah disusun dinilai 

sangat efektif dan dapat digunakan dengan baik oleh siswa. 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

  Matematika memegang peranan penting sebagai salah satu bidang ilmu, dan 

mempelajarinya memiliki kepentingan yang besar. Selain menjadi mata pelajaran 

di sekolah, matematika memiliki berbagai manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu konsep penting dalam matematika adalah bilangan, yang memiliki 

relevansi yang signifikan dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Meskipun begitu, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami topik 

bilangan. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk mendalami pemahaman tentang 

konsep ini, mengingat peranannya yang fundamental dalam membangun landasan 

pemahaman matematika yang kuat.  
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  Dari informasi dan data yang penulis temukan bahwa adanya masalah dalam 

nilai akhir siswa pada materi bilangan. Kebanyakan kelemahan siswa terletak 

dibagian pembahasan bilangan bulat negatif, KPK dan FBP. Dari masalah inilah 

penulis berpikir apa yang kurang dan perlu dibenahi. Dari masalah inilah muncul 

ide untuk mengembangkan buku siswa yang berbasis Advanced Organizer. 

  Model pembelajaran Advanced Organizer ini adalah model Pembelajaran 

yang dirancang untuk memperkokoh atau menguatkan struktur kognitf siswa, 

bagaimana cara mengelola, memperkuat pengetahuan siswa tentang suatu pelajaran 

yang baru dengan mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya, memelihara 

serta memperjelas pengetahuan tersebut dengan baik. Dengan model pembelajaran 

Advanced diharapkan pemahaman siswa terhadap bilangan bulat akan meningkat. 

  Secara umum kerangka konseptual pengembangan ini dapat digambarkan 

secara umum seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Temuan masalah 

Mengumpulkan informasi 

Dari potensi dan masalah 

Mengumpulkan data 

Pegembangan produk 

- Desain 

- Alat 

- Metode 

Produksi 

massal 

layak Uji coba 

Validasi 

Revisi 



 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Barumun, Kabupaten Padang 

Lawas. Periode penelitian dimulai pada bulan Januari 2022 dan berlangsung hingga 

penyelesaian penelitian. 

 

 

 

3.2. Subyek dan objek penelitian 

Subyek pada penelitian ini adalah guru matematika dan siswa Kelas VII 

yang ada di SMP Negeri 01 Barumun Kabupaten Padang Lawas minimal 20 orang, 

kemudian subyek tersebut yang nantinya akan menjadi peserta untuk uji coba 

produk melalui instrument yaitu angket yang di isi melalui goggle form dan melalui 

meeting room zoom. Tahap selanjutnya melibatkan uji pemakaian produk selama 

proses belajar mengajar. Fokus penelitian ini terletak pada pengembangan bahan 

ajar berupa buku siswa yang menggunakan pendekatan Advanced Organizer. Guru 

akan melakukan uji coba penggunaan buku ini dalam proses pembelajaran materi 

lingkaran bulat. 

 

 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 Dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan, bahan ajar 

berbasis advance organizer dapat dibuat. Penelitian pengembangan, yang juga 

dikenal sebagai penelitian dan pengembangan (R&D), merupakan kombinasi dari 

dua elemen utama: penelitian (riset) dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2009: 

297), penelitian pengembangan dapat dijelaskan sebagai serangkaian tindakan 
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penelitian yang berfokus pada pengumpulan informasi tentang kebutuhan pengguna 

(evaluasi kebutuhan). Langkah selanjutnya adalah melakukan tindakan 

pengembangan, yang menitikberatkan pada pembuatan produk dan evaluasi 

efektivitas bahan ajar berbasis advance organizer. Kerangka kerja sistematis yang 

disediakan oleh metode ini digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi produk pembelajaran sesuai dengan persyaratan dan karakteristik 

pengguna. 

 Penelitian pengembangan, yang juga dikenal sebagai penelitian dan 

pengembangan (R&D), merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan atau menghasilkan produk atau layanan tertentu. Proses ini dimulai 

dengan penelitian kebutuhan, yang diikuti oleh tahap pengembangan produk uji 

coba. Produk yang dihasilkan dalam konteks ini dapat melibatkan berbagai topik, 

termasuk sistem pembelajaran, media pembelajaran, dan materi pembelajaran. 

Dengan fokus pada pengembangan produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan efektivitas dalam suatu bidang tertentu, penelitian pengembangan 

membantu menciptakan solusi inovatif dan relevan untuk mendukung 

perkembangan dan peningkatan kualitas dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Dalam konteks penelitian ini, pengembang produk berperan sebagai pelaku utama 

dalam proses pengembangan. 

Sugiyono (2009) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam penelitian R & 

D terdiri atas 10 langkah sebagaimana berikut ini:  
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(1) Potensi dan masalah , (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk , (4) Validasi 

desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7) Revisi produk, (8) Ujicoba 

pemakaian, (9) Revisi produk , dan (10) Produksi masal.  

Secara skematik langkah - langkah tersebut dapat ditunjukkan seperti pada 

gambar berikut ini. 

Gambar 3.1 

Langkah-langkah penelitian R&D 

 

3.4. Prosedur penelitian dan pengembangan 

1) Potensi dan masalah 

  Dalam memulai penelitian pengembangan ini, peneliti mengumpulkan informasi 

terkait dengan kemampuan dan permasalahan yang ada di lokasi penelitian. 

Permasalahan muncul ketika terdapat ketidaksesuaian antara kondisi yang sebenarnya 

dengan yang diharapkan, menunjukkan bahwa keadaan yang terjadi tidak sesuai 

dengan harapan. Perlu dicatat bahwa masalah, jika diatasi dengan baik, dapat berubah 

menjadi peluang. Penelitian diawali dengan identifikasi potensi atau permasalahan, di 

mana potensi merujuk pada segala hal yang memiliki nilai tambah jika dimanfaatkan. 
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  Proses observasi memerlukan keteraturan dan sistematis dalam 

pelaksanaannya. Tahapan-tahapan yang dapat diikuti dalam melakukan 

observasi melibatkan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, identifikasi 

objek yang akan menjadi fokus observasi. Selanjutnya, kumpulkan informasi 

relevan yang terkait dengan objek tersebut. Persiapkan suatu laporan yang akan 

digunakan sebagai wadah untuk mencatat hasil observasi. Selama proses 

observasi, lakukan pencatatan data secara cermat. Terakhir, susun hasil laporan 

observasi dengan melakukan penyuntingan untuk memastikan kejelasan dan 

keakuratan informasi yang terdokumentasi. 

  Observasi ini dilakukan di SMP Negeri 1 Barumun, Kabupaten 

Padang Lawas, dengan tujuan untuk mengidentifikasi potensi masalah yang 

mungkin terjadi di sekolah tersebut, sebagai langkah awal penyelidikan lebih 

lanjut. 

2) Pengumpulan Data 

  Setelah observasi lapangan, langkah berikutnya adalah 

mengumpulkan data lebih lanjut dengan melakukan wawancara dengan guru 

mata pelajaran. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mendalam tentang masalah yang diidentifikasi, perspektif guru, dan saran 

untuk perbaikan. Dengan interaksi langsung, wawancara menjadi metode yang 

efektif untuk memperdalam pemahaman dan merinci aspek-aspek yang relevan 

dalam pemecahan masalah. Hasil wawancara kemudian diperkuat oleh bukti 

hasil belajar siswa sebagai landasan yang kuat untuk analisis dan evaluasi lebih 

lanjut. 
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3) Desain Produk 

 Langkah berikutnya adalah tahap Desain Produk, di mana peneliti akan 

menyajikan gambaran tentang rancangan awal produk sebagai berikut: 

1. Cover atau sampul 

Sampul ini terdiri dari sampul depan dan sampul belakang. Sampul 

depan di edit dengan gambar seorang anak yang sedang 

mengerjakan latihan matematika, ikon atau gambar yang 

berhubungan dengan matematika, tulisan tulisan matematika, judul, 

pengarang. Adapun sampul belakang terdiri dari gambar ataupun 

tulisan matematika dan sedikit penjelasan tentang E-Book ini.  

Adapun rancangn desain sampul depan sampul belakang sebagai 

berikut : 

Gambar 3.2 

Rancangan Desain sampul depan dan belakang 
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2. Halaman preliminaries atau Pendahuluan  

 Halaman preliminaries adalah Halaman pendahuluan, yang 

ditempatkan di antara cover dan isi utama buku, berperan sebagai 

pengantar untuk membimbing pembaca. Bagian ini umumnya 

mencakup informasi seperti judul buku, subjudul (jika ada), nama 

penulis, penerjemah (jika ada), dan penerbit. Halaman pendahuluan 

juga dapat berisi ringkasan, kata pengantar, atau ucapan terima kasih 

dari penulis kepada pembaca.  

3. Isi  

Buku ini menyajikan pembahasan menyeluruh mengenai 

berbagai aspek materi bilangan, melibatkan submateri seperti 

perbandingan antara bilangan bulat dan pecahan, pengurutan 

bilangan bulat dan pecahan, operasi dan karakteristik operasi hitung 

pada bilangan bulat dan pecahan, transformasi bentuk pecahan, 

representasi bilangan dalam bentuk berpangkat bulat positif, ide 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK), serta analisis faktor 

persekutuan terbesar (FPB). Setiap konten disajikan melalui 

pendekatan pembelajaran dengan model Advanced Organizer, 

memastikan pemahaman yang mendalam dan terstruktur bagi 

pembaca. 

4. Bagian Akhir 

Bagian Akhir dari buku ini adalah kesimpulan, Daftar Pustaka 

dan Biografi Penulis. 
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4) Validasi Desain 

 Dalam tahapan ini dilakukan validasi desain produk.Validasi yang 

akan dilakukan berupa: a) validasi terhadap tata letak yang akan melibatkan 

2 ahli pada bidangnya yaitu ahli media dan ahli komunikasi dan dilakukaan 

sesuai dengan standart dan kriteria tertentu, b) validasi materi yang pada 

bagian ini yang akan memvalidasi materi (isiproduk) akanmelibatkan 

beberapa ahli dibidangnya, c) validasisoal-soal yang terdapat didalam desain 

produk ini tentunya disesuaikan dengan KI dan KD dan tingkat kesukaran 

soal. Alasan peneliti melibatkan beberapa ahli dibidangnya masing masing 

gunanya untuk mengetahui kelemahan dan keunggulan dari rancangan desain 

produk ini guna perbaikan untuk medapatkan hasil yang optimal.  

5) Revisi Desain 

  Setelah desain produk divalidasi oleh para ahli, langkah selanjutnya 

adalah melakukan revisi desain. Peneliti memanfaatkan umpan balik dari 

ahli untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dalam desain, 

kemudian melakukan perbaikan dan pengembangan sebelum produk 

diujicobakan. Tahap revisi ini penting untuk memastikan produk mencapai 

tingkat kualitas dan efektivitas optimal sebelum langkah uji lebih lanjut. 

6) Ujicoba Produk 

  Setelah tahap revisi desain selesai, dilakukan uji produk untuk 

menilai efektivitas produk baru dalam perbandingan dengan produk 

sebelumnya.  
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  Dimana Ujicoba produk ini akan di ujicobakan kepada guru dengan 

cara membagikan produk kepada guru-guru tersebut. Kemudian produk ini 

dinilai melalui angket yang sudah disediakan oleh penulis melalui google 

form. Nantinya hasil dari uji coba produk ini akan menjadi bahan 

pertimbangan kepada penulis untuk memperbaiki kelemahan ataupun 

kekurangan produk ini. 

7) Revisi Produk 

  Setelah memperoleh hasil uji coba produk, langkah berikutnya 

adalah melakukan perbaikan produk. Hasil uji coba disampaikan kepada 

guru, dan peneliti menggunakan umpan balik tersebut untuk 

mengidentifikasi serta memperbaiki kekurangan produk. Tujuan dari proses 

perbaikan ini adalah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas produk 

sebelum produk tersebut diterapkan secara lebih luas. Dengan demikian, 

perbaikan produk menjadi langkah krusial dalam memastikan produk siap 

dan optimal untuk digunakan dalam lingkungan yang lebih luas. 

8) Uji coba Pemakaian Produk 

  Setelah revisi produk selesai maka langkah selanjutnya adalah 

ujicoba pemakaian produk kepada guru matematika di SMP Negeri 01 

Barumun Kabupaten Padang Lawas. Bilamana pada tahap ujicoba ini 

terdapat kejanggalan atau kekurangan maka peneliti akan memperbaikinya. 

Sehingga nantinya produk pengembangan ini akan lebih baik lagi. 
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9) Revisi Produk 

  Setelah selesai ujicoba produk maka tahap sealnjutnya adalah Revivi 

produk yang mana datanya di peroleh dari hasil ujicoba pemakaian produk 

yang telah di lakukan oleh sebagian guru matematika di SMP Negeri 01 

Barumun Kabupaten Padang Lawas. Dalam revisi produk ini peneliti akan 

memperbaiki kekurangan ataupun kelemahan pada produk pengembangan 

ini untuk mendapatkan hasil ataupun produk yang lebih baik lagi. 

10)   Produksi Massal 

  Setelah Revisi Produk dilakukan maka tahap selanjutnya adalah 

Produksi Massal. Produksi massal bisa dilaksanakan apabila revisi produk 

telah dilakukan dan produk terssebut dianggap layak untuk diproduksi 

massal. Produk ini akan diuat dalam bentuk E-Book gunanya untuk 

memepermudah semua kalangan untuk mendapatkan buku ini. 

 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan data dan tekhnik analisis data 

1) Tehnik dan instrument pengumpulan data 

Dalam penelitian Research and Development, penggunaan instrumen 

angket sebagai metode pengumpulan data digunakan untuk mengevaluasi kualitas 

media pembelajaran yang telah dibuat. Angket, seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono (2013), merupakan metode akuisisi data yang melibatkan pemberian 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk meminta 

tanggapan mereka. Ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan pandangan 

dan tanggapan responden terkait aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan 
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kualitas media pembelajaran yang dikembangkan, membantu dalam menilai 

efektivitas dan penerimaan produk pembelajaran. 

Angket kelayakan Media Pembelajaran dinilai dengan menggunakan skala 

Likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban (Sugiyono, 2013). Skala tersebut 

mencakup Nilai Sangat Layak dengan skor 5, Nilai Layak dengan skor 4, Nilai 

Cukup Layak dengan skor 3, Nilai Kurang Layak dengan skor 2, dan Nilai Tidak 

Layak dengan skor 1. 

a) Kisi-kisi instrument ahli materi 

Tabel 3.1  

Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No Indikator Butir 

Aspek materi 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

1, 2, dan 3 

2 Akurasi materi 4, 5, 6, 7, dan 8 

Aspek Bahasa 

3 Kekomunikatifan Bahasa 9 

4 Kesesuaian degan peserta didik 10 

5 Kelugasan Bahasa 11 

6 Dialog dan interaktif 12 

7 Kesesuaian kaidah Bahasa 13 

Aspek penyajian 

8 Teknik penyajian 12, 13, dan 14 

9 Pendukung dan penyajian materi 15, dan 16 

Aspek evaluasi 

10 Pemberian contoh soal 17,  dan18 

11 Pemberian soal Latihan 19, dan 20 
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b) Kisi-kisi instrument kelayakan bahan ajar untuk ahli bahan ajar 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrument Kelayakan Bahan Ajar Untuk Ahli Bahan Ajar 

No  Indikator Butir 

Aspek tampilan bahan ajar 

1 Tampilan bahan ajar 1-5 

2 Kesesuaian letak per sub materi 5-10 
 

 

 

 

 

 

c) Kisi Instrumen kelayakan bahan ajar untuk siswa 

Tabel 3.3  

Kisi Instrumen Kelayakan Bahan Ajar Untuk Siswa 

No Indikator Butir 

Aspek Penggunaan 

1 Mudah digunakan 1-4 

2 Menarik digunakan 5-8 

Aspek Kebermanfaatan 

3 Mempermudah penguasaan materi 9-11 

4 Membantu dalam proses belajar 12-14 

5 Keefektifan penggunaan  

 

15 

6 Kesesuaian bahasa dengan peserta didik  

 

16-20 

 

2) Teknik analisis data 

Untuk menganalisis data kelayakan bahan ajar berbasis Advance Organizer 

pada materi bilangan bulat, data yang diperoleh dari ahli materi, ahli media, dan uji 

coba kelayakan berdasarkan lembar angket diolah menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Teknik ini memanfaatkan statistik deskriptif untuk memberikan 

informasi yang lebih rinci tentang evaluasi para ahli dan hasil uji coba kelayakan. 

Dalam proses ini, langkah-langkah berikut dilakukan: 

a) Analisis data penilaian aspek kelayakan media  
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Konversi data kualitatif menjadi data kuantitatif dinilai berdasarkan kriteria 

berikut untuk menentukan kelayakan materi pelajaran: (Sugiyono, 2013) 

Table 3.4 

Ketentuan Pemberian Skor 

 

 

 

 

 

 

b) Menghitung rata-rata skor setiap aspek 

Menghitung nilai rata-rata skor setiap indicator dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

N

X
X


=  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



39 
 

 
 

Tabel 3.5 

Rumus Konversi Jumlah Rata-rata pada Skala Lima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Barumun, Kecamatan 

Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara. Tujuan utama dari penelitian 

ini adalah menciptakan bahan ajar berbasis organisasi tingkat tinggi, terutama pada 

materi angka bulat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep-

konsep yang terkait dengan subjek tersebut.  

Fokus dari penelitian ini adalah pembuatan buku e-learning dengan 

menggunakan pendekatan Advanced Organizer untuk materi bilangan bulat. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D), 

dengan menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiono. 

Tahapan model ini melibatkan identifikasi masalah potensial, pengumpulan data, 

perancangan produk, validasi desain, revisi desain berdasarkan umpan balik, uji 

coba, revisi produk berdasarkan hasil uji coba, uji coba penggunaan, revisi produk 

tambahan, dan penerapan revisi massal. Semua langkah ini menjadi bagian integral 

dari proses penelitian ini. Keseluruhan tugas tersebut menjadi bagian integral dari 

proses pengembangan produk dalam konteks penelitian ini. 

Akibat pembatasan waktu dan biaya, produksi secara massal tidak 

dilaksanakan pada tahap terakhir. Oleh karena itu, peneliti hanya menyediakan 

buku kepada siswa kelas tujuh di SMP Negeri 1 Barumun, Kabupaten Padang 

Lawas, dan mendistribusikan buku elektronik dalam format PDF secara online. 
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Proses Pengembangan Bahan Ajar Advanced Organizer 

Berikut merupakan pemaparan tahapan-tahapan dari proses pengembangan  

bahan ajar berbentuk e book yang berbasis dengan advanced organizer: 

4.1.1 Potensi dan Masalah 

Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi awal yang bertujuan 

untuk mengetahui lebih dalam masalah apa yang ada di sekolah tersebut 

dengan cara mendatangi sekolah langsung dan melakukan observasi awal 

untuk mengetahui masalah yg ada. Dari pengamatan awal dilapangan 

banyak peneliti menemukan kesulitan ataupun kendala yang dialami siswa 

dalam mempelajari materi bilangan bulat. Dari masalah ini peneliti mulai 

mengumpulkan fakta dari objek yang akan diteliti yaitu rendahnya 

pemahaman siswa tentang materi bilangan bulat, hasil dari observasi awal 

ini terlampir 

4.1.2 Pengumpulan Data 

Di SMP Negeri 1 Barumun Kabupaten Padang Lawas, sejumlah 

masalah utama teridentifikasi berdasarkan observasi awal dan wawancara 

dengan guru yang dilakukan oleh peneliti. Identifikasi masalah ini menjadi 

langkah awal dalam proses penelitian untuk memahami tantangan dan 

kebutuhan pendidikan di sekolah tersebut. Dari hasil wawancara dengan 

siswa di dapatlah keterangan bahwa siswa dapat mengerjakan soal apabila 

soal tersebut sama persis dengan contoh yang diberikan guru tetapi siswa 

akan merasa kesulitan apabila soal tersebut bentuknya berbeda dengan apa 
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yang diterangkan guru bahwa siswa akan cenderung mengosongkan 

jawabannya. 

4.1.3 Desain Produk 

Pada Tahap ini dilakukan proses mendesain produk yang telah dipilih 

dengan tujuan untuk membuat rancangan bahan ajar yang dikembangkan: Dilhat 

dari hasil analisis wawancara dan observasi yang ada dilapangan, maka peneliti 

memilih bahan ajar berupa e book berbasis advanced organizer sebagai produk 

yang akan dikembangkan untuk nantinya digunakan pada proses pembelajaran 

matematika. Produk di desain sedemikian rupa dengan beberapa tahapan dan 

beberapa bagian-bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Sampul atau cover 

 

Gambar 4.1 Desain Sampul E Book 
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b. Kata Pengantar 

 

Gambar 4.2 Desain Kata Pengantar 

c. Daftar isi 

 

Gambar 4.3 Desain Daftar Isi 

 



44 
 

 
 

d. Bagian Pendahuluan 

 
Gambar 4.4 Desain Peta Konsep 

 

 

Gambar 4.5 Desain Apersepsi 
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e. Bagian isi 

 

Gambar 4.6 Desain Materi Bilangan Bulat 

 

 

Gambar 4.7 Desain Materi Bilangan Bulat 
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f. Soal latihan 

Berisi tentang kumpulan soal latihan dan uji kompetensi siswa 

 

Gambar 4.8 Desain Soal Latihan 

 

4.1.4 Validasi Desain 

Setelah proses desain produk selesai, produk tersebut divalidasi oleh 

beberapa validator, termasuk dosen ahli media, dosen ahli materi, dan guru 

matematika. Saran yang diberikan oleh para validator menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan pada iterasi berikutnya.  Hasil dari evaluasi produk 

yang dilakukan oleh dosen ahli media menunjukkan bahwa perbaikan dapat 

dilakukan pada desain sampul agar terlihat lebih baik, dan sampul sebaiknya 

mampu memberikan gambaran tentang isi buku. 
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Gambar 4.9 Desain Awal 

4.1.5 Revisi Desain 

Pada tahap ini peneliti telah memperbaiki desain sampul dengan arahan dan 

bimbingan dari dosen ahli media. 

 

Gambar 4.10 Desain Cover Setelah Direvisi 
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4.1.6 Uji Coba Produk 

Uji coba tersebut dilakukan dan datanya didapat dari hasil validasi dan 

penilaian produk oleh para validator seperti dibawah ini: 

1. Penilaian E Book oleh Dosen Ahli Media 

Seorang profesor yang memiliki keahlian dalam bidang media yang 

dipilih oleh peneliti, dengan persetujuan pembimbing tesis, melakukan 

penilaian. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli media, 

buku yang telah dikembangkan memperoleh skor rata-rata sebesar 3,9 

dan diklasifikasikan sebagai "baik" dengan skor rata-rata maksimal 

5,00. Oleh karena itu, buku tersebut dianggap layak untuk digunakan. 

Rinciannya dapat dilihat pada tabel hasil penilaian dosen ahli media 

berikut: 

Tabel 4.1  

Penilaian E Book oleh Dosen Ahli Media 

 

 

 

 

2. Penilaian E Book oleh Dosen Ahli Materi 

Dengan persetujuan dari pembimbing tesis, penilaian dilakukan oleh 

seorang pengajar yang memiliki keahlian dalam topik tersebut, yang 

dipilih oleh peneliti. Buku tersebut dievaluasi oleh dosen ahli materi 

dan mendapatkan klasifikasi sebagai "sangat baik" dengan skor rata-
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rata sebesar 4,3. Berdasarkan hasil ini, dianggap layak untuk digunakan. 

Rincian hasil penilaian dosen ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 4.2  

Penilaian E Book oleh Dosen Ahli Materi 

 

 

 

 

 

3. Penilaian E Book oleh Guru Matematika 

Evaluasi dilakukan oleh seorang guru matematika yang dipilih oleh 

peneliti, dengan persetujuan dari dosen pembimbing tesis. Buku yang 

dikembangkan dinilai sebagai layak untuk digunakan oleh guru 

matematika. Penilaian tersebut mencapai klasifikasi "sangat baik" 

dengan skor rata-rata 4,3 dan skor tertinggi mencapai 5,00. Rincian 

hasil penilaian oleh guru matematika dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

 Penilaian E Book oleh Guru Matematika 
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Uji coba produk ini juga dilakukan dengan cara membagikan e book dan 

angket melalui google form kepada guru matematika di Kabupaten Padang 

Lawas seperti pada hasil uji coba dibawah ini: 

 

Gambar 4.11 Hasil Uji Coba 

4.1.7 Revisi Produk 

Setelah proses uji coba produk oleh para validator, para ahli dalam 

bidang masing-masing memberikan kritik dan saran. Dalam rangka 

melakukan penyempurnaan atau revisi terhadap rencana yang terdapat 

dalam buku e-book berbasis organizer, masukan dari dosen ahli media, 

dosen ahli materi, dan guru matematika digunakan sebagai panduan. 

4.1.8 Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian ini dilakukan secara langsung di SMPN 1 

Barumun. Pengujian melibatkan penggunaan produk yang telah 

dikembangkan untuk pembelajaran matematika, dengan tujuan memantau 

pemahaman materi siswa dan melihat perubahan nilai mereka sebelum dan 
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setelah menggunakan produk tersebut. Uji coba pemakaian ini dilakukan 

kepada siswa kelas VII SMPN 1 Barumun yang berjumlah 27 siswa 

 

Gambar 4.12 Hasil Setelah Uji Coba Pemakaian 

4.1.9 Revisi Produk 

Setelah di lakukan ujicoba pemakaian produk maka di dapatlah hasil 

dari uji coba produk yang peneliti gunakan sebagai acuan untuk 

memperbaiki e book ini. Pada proses ini peneliti memperbaiki produk 

berdasarkan saran dan masukan yang didapat delama proses revisi produk. 

4.1.10 Produksi Massal 

Setelah dilakukan perbaikan ataupun revisi terhadap produk penulis 

akan membagikan link e book produk bahan ajar ini kepada guru dan siswa. 

Sebagai tahap pertama penulis telah membagikan beberapa salinan atau 

cetakan produk bahan ajar ini kepada beberapa sekolah. 

 

 

Deskripsi Tingkat Kelayakan dan Keberhasilan Produk 

Peneliti menggunakan dua alat evaluasi, yakni pretest dan postest, yang 

diimplementasikan langsung oleh guru matematika di SMPN 1 Barumun. Hal ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan dan kelayakan e-book 
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berbasis organisasi tingkat tinggi yang telah dibuat. Selain itu, peneliti juga 

memperhatikan penilaian langsung dari siswa terhadap produk yang telah 

dikembangkan.   

Peningkatan nilai pretest dan postest berikut ini memperlihatkan 

perbandingan kemampuan siswa sebelum dan setelah menggunakan buku pelajaran 

elektronik: 

Tabel 4.4  

Analisis Tes Pretest dan Post Test 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel, proporsi kelulusan siswa meningkat dari 25,9% pada 

pretest menjadi 92,5% pada posttest, dan kategorinya berubah menjadi "baik". 

Melihat daripada itu, maka dapat dikatakan e book yang dikembangkan dengan 

berbasis advanced organizer tersebut layak dan berhasil apabila tingkat penilaian 

mencapai kategori “baik”. Oleh karena itu, bahan ajar berupa e book berbasis 

advanced organizer yang telah dikembangkan layak untuk digunakan pada skala 

kecil maupun besar.  
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4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMP Negeri 1 Barumun, 

Kecamatan Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara, metode 

pembelajaran menggunakan buku referensi yang disediakan oleh sekolah. 

Distribusi buku cetak terbatas pada saat sesi pembelajaran dan merupakan satu-

satunya sumber rujukan, disertai dengan penambahan latihan-latihan tambahan. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa siswa 

menghadapi kesulitan dalam mengakses informasi tambahan karena buku cetak 

mereka dikumpulkan kembali setelah proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

penurunan semangat belajar matematika siswa. 

Dari masalah yang teridentifikasi di SMP Negeri 1 Barumun, Kecamatan 

Barumun, Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara, terkait dengan pemahaman 

siswa tentang materi bilangan bulat, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

bahan ajar yang berbasis Advanced Organizer. Pendekatan ini dipilih dengan 

harapan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Langkah-

langkah dalam pengembangan (R&D) melibatkan identifikasi potensi dan 

permasalahan, penghimpunan data, perancangan produk, pengecekan validitas 

desain, penyempurnaan desain, uji coba produk, uji coba penggunaan, 

penyempurnaan produk, dan produksi massal, sesuai dengan metodologi yang 

diajarkan oleh Sugiono (2009). 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi buku elektronik oleh dosen ahli media 

sebesar 3.9, dosen ahli materi sebesar 4.3, dan guru matematika sebesar 4.1, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan skor rata-rata sebesar 4.1. Skor 
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tersebut berada dalam kategori "baik," dengan nilai rata-rata maksimum adalah 5. 

Hal ini menunjukkan bahwa buku elektronik tersebut mendapat penilaian positif 

dari para validator, menunjukkan kualitas yang baik dan layak digunakan. 

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh, buku elektronik berbasis Advanced 

Organizer pada materi Bilangan Bulat telah memenuhi standar BSNP pada aspek 

kualitas kelayakan materi pengajaran, khususnya dalam hal kelayakan konten, 

penyajian materi, bahasa, dan grafik. Dengan hasil klasifikasi yang didapatkan, 

Dengan melibatkan guru matematika dan peneliti serta menguji pada sampel 27 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Barumun di Kecamatan Barumun, Kabupaten 

Padang Lawas, Sumatera Utara, buku elektronik berbasis Advanced Organizer yang 

membahas materi Bilangan Bulat telah berhasil melewati rangkaian validasi. Oleh 

karena itu, buku tersebut dianggap dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Ini menunjukkan bahwa buku tersebut memenuhi standar dan kriteria yang 

diperlukan untuk mendukung pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

a. Setelah dilakukan tahapan ujicoba dan revisi terhadap produk yang telah 

dikembangkan yaitu e book berbasis advanced organizer pada materi 

Bilangan Bulat maka peneliti berasumsi bahwa pengembangan bahan 

ajar Advanced Organizer dengan berbentuk e book ini memiliki kualitas 

valid, layak, dan efektif untuk digunakan pada skala kecil dalam kasus 

ini di kelas VII SMPN 1 Barumun dan pada skala besar nantinya. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengembangan bahan 

ajar matematiak berbasis Advanced Organizer pada materi Bilangan Bulat, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Menurut Sugiono (2014), terdapat sepuluh langkah yang perlu diterapkan 

dalam pengembangan atau penelitian dan pengembangan (R&D) suatu 

produk. Proses-proses ini dapat digunakan dalam pembuatan bahan ajar 

matematika yang berfokus pada Advanced Organizer untuk materi Bilangan 

Bulat. Langkah-langkahnya mencakup pengidentifikasian potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 

berdasarkan umpan balik, uji coba produk, revisi produk, uji coba 

pemakaian, revisi produk kembali, dan tahap produksi massal. Pendekatan 

ini memberikan panduan lengkap untuk mengembangkan bahan ajar yang 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam memahami materi 

Bilangan Bulat. Untuk mencapai hasil yang optimal, peneliti perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip yang mendasari pengembangan bahan ajar 

berbasis Advanced Organizer. 

2. Dosen ahli dalam bidang media meraih nilai rata-rata sebesar 3,9 dengan 

kategori baik, sementara dosen ahli pada materi mencapai nilai rata-rata 4,3 

dengan kategori sangat baik. Di sisi lain, guru matematika mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 4,17 dengan kategori sangat baik. Semua hasil validasi 

produk diberikan oleh para validator. Dengan penilaian positif dari ketiga 
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validator, dapat disimpulkan bahwa materi pengajaran berbasis Advanced 

Organizer dianggap sah dan pantas digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan ini menandakan bahwa materi tersebut memenuhi standar 

kelayakan dan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

3. Berdasarkan temuan penelitian, kesimpulan yang dihasilkan memiliki 

konsekuensi penting bagi pendidikan dan penelitian mendatang. Oleh 

karena itu, implikasi dari penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut: 

Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang diajarkan materi bilangan 

bulat dengan menggunakan materi pengajaran berbasis Advanced Organizer 

memiliki tingkat pemahaman konsep yang lebih tinggi terhadap informasi 

bilangan bulat. Agar pengguna e book bahan ajar ini dikembangkan secara 

efektif maka peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian terhadap siswa 

dan guru. 

Hasil dari pengembangangan bahan ajar ini memiliki implikasi yang sangat 

berguna bukan hanya untuk siswa tetapi untuk guru juga. Disisi lain terdapat 

peningkatan pemahaman bealajar siswa terhadap materi bilangan bulat, 

karena dengan pengembangan bahan ajar yang baerbasis Advanced 

Organizer ini sisiwa diajak kembali untuk mengingat materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 
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1.2. Saran 

Berdasarkan hasil peneltian pengembangan bahan ajar berbasisi Advanced 

Organizer pada materi bilangan bulat, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan terus-menerus dari e-book berbasis Advanced Organizer 

tentang Bilangan Bulat menjadi suatu kebutuhan penting, karena mampu 

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Bahan ajar e book berbasis Advanced Organizer pada materi Bilangan 

Bulat hendaknya perlu dikembangkan pada materi lainnya.  

Pada penelitian berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian secara 

lebih menyeluruh agar dapat mencapai hasil yang optimal, meningkatkan kualitas 

penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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VALIDASI 
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Lampiran 1 

Lembar Penilaian buku siswa berbasis advanced organizer 

oleh dosen ahli materi 

 
Mata Pelajaran  : Matematika 

Judul Penelitian  : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Advanced 

Organizer  Pada Materi Bilangan Bulat Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Peneliti   : APRILYANI SRI WAHYUNI N 

Sasaran   : SMP/MTs 

Validator   : 

Tanggal validasi  : 

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 

1. Instrument ini dibuat untuk mengetahui penilaian Bapak Ibu tentang bahan 

ajar yang berbentuk buku siswa berbasis Advanced Organizer yang 

disusun oleh Peneliti 

2. Diharapkan Bapak/Ibu Dosen ahli dapat memberikan Penilaian terhadap 

setiap kriteria penilaian dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom 

skala penilaian yang tersedia. 

  



58 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan atau Saran 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Kesimpulan 

Dari penilaian yang dilakukan diatas, bahan ajar berbentuk e book berbasis 

Advanced Organizer yang dinilai, dinyatakan: 

 

 

       Sibuhuan,           Juli 2022 

 

           

       .......................................... 

       NIP 
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Lampiran 2 

Lembar Penilaian buku siswa berbasis advanced organizer  

oleh guru Matematika 

 
Mata Pelajaran  : Matematika 

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Advanced 

Organizer  Pada Materi Bilangan Bulat Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Peneliti   : APRILYANI SRI WAHYUNI N 

Sasaran   : SMP/MTs 

Validator   :  

Tanggal validasi  : 

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Pilihan jawaban 

1 Tampilan cover e-book yang menarik 1 2 3 4 5 

2 Setiap judul e-book terlihat dengan jelas untuk 

mencerminkan isi e-book 
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3 Penggunaan jenis huruf, ukuran, dan spasi 

disesuaikan sehingga memudahkan pembacaan e-

book 

     

4 Tata letak e-book (judul, sub judul, teks, gambar, 

nomor halaman) yang konsisten sesuai pola tertentu 

     

5 Kehadiran gambar dalam e-book dapat efektif 

menyampaikan materi 

     

6 Paduan antara gambar dan tulisan dalam e-book 

menarik perhatian 

     

7 Pocket book menggunakan bahasa sesuai dengan 

tingkat usia siswa 

     

8 E-book menggunakan bahasa yang bersifat 

komunikatif 

     

9 E-book menggunakan struktur kalimat yang jelas      

10 Kalimat dalam e-book tidak bersifat banyak tafsir      

11 Kalimat dalam e-book sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa 

     

12 Kesinambungan isi e-book      

13 Konsistensi penyajian isi e-book      

14 Materi yang disajikan dalam e-book mendukung 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

kompetensi dasar 

     

15 Materi e-book memfasilitasi siswa dalam 

membangun pemahaman matematis 

     

16 E-book memfasilitasi siswa dalam menggali 

informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah 

     

17 Kehadiran gambar dalam e-book efektif dalam 

menyampaikan isi materi 

     

18 Paduan antara gambar dan tulisan dalam e-book 

menarik perhatian 

     

19 E-book memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan pendekatan sendiri 

     

20 E-book mendorong siswa untuk berdiskusi atau 

berkolaborasi dengan teman 

     

21 Konsep yang disajikan dalam e-book tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan 

konsep yang berlaku 

     

22 Gambar dan ilustrasi dalam e-book berbasis pada 

masalah sehari-hari 

     

23 Notasi, simbol, dan ikon dalam e-book disajikan 

dengan benar 

     

24 E-book membantu siswa untuk memahami konsep 

materi 

     

25 E-book mudah dipahami oleh siswa      
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26 E-book diimplementasikan dalam pembelajaran      

27 Masalah-masalah yang diberikan mudah dipahami      

28 E-book dapat mendorong siswa untuk menganalisis 

cara dan hasil pemecahan masalah 

     

 

C. Komentar dan Saran 

 

 

 

 

 

 

       Sibuhuan,    Juli 2022 

       Guru Matematika 

 

 

 

           

       ......................................... 
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Lampiran 3 

Lembar penilaian bahan ajar Advanced Organizer oleh dosen ahli 

media 

  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Advanced 

Organizer  Pada Materi Bilangan Bulat Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Peneliti   : APRILYANI SRI WAHYUNI N 

Sasaran   : SMP/MTs 

Validator   :  

Tanggal validasi  : 

 

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
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B. Komponen Penilaian 

Aspek Kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Kegrafisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Catatan dan Saran 

................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 
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.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

D. Kesimpulan 

Dari penilaian yang telah Bapak Ibu lakukan terhadap e book berbasis Advanced 

Organizery, dinyatakan : 

       

 

       Sibuhuan, ...................2022 

       Validator 

         

 

           

       ............................................... 
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LAMPIRAN HASIL



 
 

 

Lampiran
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LAMPIRAN 

SURAT 

PENELITIAN 
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MEDIA 

BAHAN AJAR 

E-BOOK 



73 
 

 
 

 

 

 

 



74 
 

 
 

 

 

 



75 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 



76 
 

 
 

 
 

 

 

 



77 
 

 
 

 
 

 

 
 



78 
 

 
 

 
 

 

 
 



79 
 

 
 

 
 

 

 
 

 



80 
 

 
 

 
 

 

 
 

 



81 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


